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BAB 7

PERAN PEREMPUAN NELAYAN
DALAM PEMASARAN PRODUK HASIL
LAUT DENGAN PEMANFAATAN
APLIKASI MEDIA ONLINE

Olleh ¢
Aska Leonardi

IKHTISAR

Potensi besar sekuor kelautan vang dimiliki oleh Indonesia masih belum
membawa kebermanfaaran bagi masyarakar, rerurama nelayan. Siruasi saar
ini dalmt terlihar dari kondisi rn:lq:r;in Vang secara ehonomi masih belum
scjahtera, padahal nelayan merupakan pelaku penting dalam perikanan
tangkap hasil laut, Persoalan vang dialami nelayan juga mencakup keterbarasan
keterampilan dan penguasaan weknologi, rantai niaga vang merugikan, serta
rendahnya penguasaan manajemen usaha. Kondisi serupa pun dialami oleh
para nelayan vang berada di wilayah pesisir Jakarta. Walaupun berdomisili di
kota metropolitan yang modern, para nelayan juga mengalami permasalahan
semisal kererbatasan dalam penguasaan teknologi komunikasi. Contohnyva
dapar rerlihar pada saar rerjadi pandemi Covid-19, vang berdampak pada
menurunnya pendapatan nelayan meskipun hasil tangkapan dari laur masih
normal. Penyebabnya, pembeli hasil mngkapan para nelayan cenderung
menurun selama masa pandemi. Dampak pandemi Covid-19 ini dirasakan
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oleh lebih kurang 100 nelayan vang ringgal di wilayvah pemukiman nelavan
Muara Angke. Adanya rantai pemasaran hasil angkapan nelavan juga
dapar rerlihar dari data statistik BPS Provinsi DKT Jakarta, Menurur BPS
Provinsi DK Jakarea dalam Katalog Potensi Perikanan DK Jakarta Talun
2015, diketahui bahwa scbagian besar produksi kegiatan penangkapan
ikan dipasarkan melalui Tempar Pelelangan lkan di wilayah DKI Jakara,
Dapar dikatakan bahwa produk hasil rangkapan nelayan seridaknya harus
melewari Tempar Pelelangan Than agar sampai ke tangan konsumen. Upaya
meningkatkan taraf hidup keluarga nelayan sejatinya dapar dilakukan dengan
turut memberdavakan perempuan nelayan. Oleh kiarena itu, kajian ini
berupaya menganalisis persoalan-persoalan yang dihadapi olch perempuan
nelavan  vang mencakup  keterbatasan  keterampilan dan  penguasaan
teknologi komunikasi, jejaring pemasaran hasil tangkapan laut vang panjang,
serta rendahnya penguasaan manajemen usaha pemasaran hasil rangkapan
laut oleh perempuan nelayan. Kajian ini juga berupaya mencan solusi
dari adanya pembagian peran gender yang ada di keluarga nelayan, guna
meningkatkan kescjahteraan keluarga nelavan, Makalah ini menggunakan
metode studi liveratur. Merupakan pengumpulan daa dan informasi dengan
cara menggali pengetahuan atau ilmu dari sumber-sumber vang tersedia.
Adapun sumber-sumber referensi dari kajian ini adalah buku, jurnal, artikel,
laporan penclitian, dan situs internet vang memiliki kredibilicas, Arakel-
artikel untuk kajian diperoleh dari jurnal-jurnal yang berasal dari elsevier,
com, seperti Marine Policy, Environmental Development, Ocean & Coastal
Managemens, Jowrnal of Cleaner Production, World Developmens, Women in
Fisheries Informarion Bulletin. Pencarian dilakukan dengan menggunakan
kata kunci “wamen fisherrer.” Selain itu, Artikel-artikel lain untuk kajian juga
diperolch dari jurnal-jurnal berbahasa Indonesia yang berasal dari Repository
IPB. dan Google, dengan kata kunci “perempuan nelavan.”

Kara kunci: Peran Ferempuan, Pemasaran Produk, Media Online
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Indonesia telah diterima dan diakwi di dalam konvensi hukum Lo
PBB UNCLOS 1982 schagai scbuah negara kepulauan. Secara geografis,
Indonesia merupakan negara kepulavan rerbesar di dunia, memiliki luas laut
schesar 5.8 Juta km? vang terdiri dari laut weritorial dengan luas 0.8 juta
km’, laut nusantara 2,3 juta km®, dan zona ckonomi cksklusif 2,7 juta km’,
Di samping itu, Indonesia memiliki pulau sebanyak 17.480 pulau dan garis
pantai sepanjang 95.181 km.

Scbagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia dikenal dengan
sumber daya kelautan vang melimpah, di mana sumber dava ikan mencakup
23,9% spesies ikan di dunia. Kekayaan sumber daya ikan dimungkinkan
olch ckosistem lautan yang schar scperti ckosistem terumbu karang,
mangrove, dan lamun. Terumbu karang Indonesia mencakup 14% dunia
dengan keragaman spesies 70% dari semua spesies di dunia (LIP1 2016),
Pada 2005, ckosistem mangrove di Indonesia mencakup 2,9 juta hekrare
(Murdivarso 2015), sedangkan pada ahun 1982, ckosistem mangrove
mencapai 5.2 juta hektare, Ekosistem lamun memiliki luas sekitar 3 jura
hektare dan merupakan kawasan ckosistem pesisir terbesar di dunia (KKP
2005) dalam Koropitan (2017).

Berdasarkan kajian BAPPENAS (2014), kontribusi kelauwan terhadap

PDB nasional adalah 11,81% pada 2005, dan sedikit meningkar menjadi
11.86% pada 2010, Perhitungan PDB kelautan ini termasuk sekuor perikanan
tangkap laut, perikanan budidaya laur dan payau, serta industi pengolahan
hasil pﬂ'ilv::.n;n laut dan payau. |}JI!I.;|I clii:l.i:'.:i::lrl qp;hil: Indonesia fokus
pada pembangunan pariwisata bahari, perikanan laur, dan rransporrasi laur,
maka BAPT'ENAS (2014) dalam Koropitan (2017) memprediksikan PDB
kelautan akan meningkat menjadi 27,78% pada 2025.
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Sumberdava perikanan dan kelautan memiliki potensi besar sehagai
penggerak ckonomi Indonesia. Potensi ckonomi sumber daya sekror
perikanan diperkirakan mencapai USS 82 miliar per tahun (KKP 2010)
dalam Keropitan (2017) schingga diperlukan upaya untuk menjadikan
perikanan sebagai penggerak ckonomi Indonesia. Potensi tersebut melipuri:
potensi perikanan tangkap sebesar USS 15,1 miliar per tahun, potensi
budidaya laut sebesar USS 46,7 miliar per tahun, potensi peraian umum
schesar USS 1,1 miliar per tahun, potensi budidaya rambak sebesar US$
10 miliar per tahun, potensi budidava air tawar sebesar USS 5.2 miliar per
tahun, dan potensi biotcknologi kelautan sebesar USS 4 miliar per tahun,
Pada 2010 Indonesia naik menjadi posisi dua menggantikan Peru sebagai

penangkap ikan rerbanvak dunia.

Perikanan tangkap Indonesia memiliki potensi yang besar karena
ditunjang oleh ckosistem terumbu karang vang rerletak di daerah segitiga
karang dunia, mangrove dan lamun serta karakteristik hsik dinamika laue,
vaitu fenomena wprelling (terangkatnya massa air dan lapisan dalam ke
permukaan dan membawa kandungan nutrien yang tinggi ke permukaan
schingga lokasi tersebur memiliki produkrivitas perairan yang ringgi dan
menjadi lokasi penangkapan ikan vang potensial). Lokasi-lokasi yang telah
teridentibkasi vairu: pantai selatan Pulau Jawa sampai pantai barat Sumatera
bagian selatan, juga di Laur Banda dan selatan Makassar, Selain itu, perairan
Indonesia vang hangar menjadi pusar migrasi pelagis besar, khususnya cakalang
dan tuna ckor kuning. Perikanan budidaya juga sangat menjanjikan karena
memiliki luas potensi budidaya vang masih sangat kurang pemanfaatannya.
Status ckspor Indonesia hanva mampu menghasilkan devisa sebesar USS 2
miliar atau berada di posisi ke 12 dunia pada ahun 2006 (FAQ Fishstac
2008) dalam Koropitan (2017). Jika merujuk pada peluang pasar produk
perikanan di pasar global dan potensi perikanan vang dimiliki maka sangat
realistis jika di masa mendatang proporsi ckspor perikanan Indonesia dapat
ditingkarkan.
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Meskipun demikian, porensi besar sckror kelautan vang dimiliki olch
Indonesia masih belum membawa kebermantaatan bagi masyarakar, terutama
nelayan, Situasi saat ini dapac rerdihat dari kondisi nelayan yang secara
ekonomi masih belum sejahtera, padahal nelavan merupakan pelaku penting
dalam perikanan tangkap. Jumlah Rumah Tangga Nelayan berdasarkan hasil
Sensus 2013 terdapar sebanyak 864.485 RT atau mengalami penurunan
schanyak 50% dalam kurun wakeu 10 tahun. Total enaga kerja di sckror
E'u:rﬁmn.m berjumlah lebih dari 13 juta Orang, schanvak 51% beraktivitas
diproduksi (perikanan rangkap dan budidaya), 38% di pemasaran dan
hanya 11% di sckitor pengolahan (BAPPENAS 2016). Dengan demikian,
komponen hulu (produksi) menjadi rumpuan  dalam  aktiviras mara
pencaharian, di mana umumnya hanya terbatas di perairan kurang dani 12
mil laut. Data Badan Pusar Stadistik mencatat jumlah nelayan miskin di
Indonesia pada tahun 2011 mencapai 7,87 juta orang atau 25,14 persen dari
total penduduk miskin nasional yang mencapai 31,02 juta orang. Jumlah
tersebut belum termasuk penduduk miskin di wilayah pesisir Indonesia vang
mencapai lebih dari 40 persen dari penduduk miskin di Indonesia. Sebagai
gambaran dari pendapatan aau upah riil haran vang diterima seorang
buruh tani (termasuk buruh nelayan) hanya sehesar Rp30,449.- per hari.
Jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan upah nominal harian seorang
buruh bangunan biasa (tukang bukan mandor) Rp48.301,- per hari (BPS
2017) dalam Koropitan (2017).

Persoalan  yang  dialami  nelayan  juga  mencakup  keterbatasan
keterampilan dan penguasaan teknologi, rantai niaga vang merugikan, serta
rendahnya penguasaan manajemen usaha (BAPPENAS 2016). Kondisi
scrupa pun dialami oleh para nelayan vang berada di wilayah pesisir Jakarea.
Walaupun berdomisili di kota metropolitan yang modern, para nelayan juga
mengalami permasalahan semisal keterbatasan dalam penguasaan reknologi
komunikasi. Contohnya dapar rerlihar pada saar terjadi pandemi Covid-19,
yang berdampak pada menurunnya pendapatan nclayan meskipun hasil
tangkapan dari laut masih normal. Penyebabnya, pembeli hasil tangkapan
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para nelayan  cenderung menurun selama masa  pandemi. Dampak

pandemi Covid-19 ini dirasakan oleh lebih kurang 100 nelavan vang tinggal
di wilayah pemukiman nelayan Muara Angke (Tribun 2020).

Rantai pemasaran hasil tangkapan nelayan juga dapar terihar dari dara
statistik BPS Provinsi DKI Jakarta. Menurue BPS Provinsi DK Jakarea
dalam Katalog Potensi Perikanan DKI Jakarta Tahun 2015, diketahui bahwa
scbagian besar produksi kegiatan penangkapan ikan dipasarkan melalui
Tempar Pelelangan Tkan di wilayah DKI Jakarta. Schingga dapar dijelaskan
bahwa produk hasil rangkapan nelayan seridaknya harus melewarti Tempar
Pelelangan Ikan untuk sampai ke tangan konsumen.

Tabel 1. Nilai produksi ikan vang dijual di tempar pelelangan ikan di
Jakarta

i @ [ -

TP Muara Anghe 107587622 141 716041 150 578 691
TP Cilanscing 316 662 4412 218

TP Muara Bary 10906 11 41 103 859 47 710 551
TPt Kakibary 11067 117 56934 087 6847 308
T Kamal 145 300 132 713

Saat ini, nelayan di Indonesia didominasi oleh nelayan kecil yang
jumlahnya mencapai 96,3% nclavan (Media Indonesia 2020), Oleh karena
itu, masalah kescjahteraan harus dibenahi dengan memperbaiki kualicas

penguasaan teknologi komunikasi oleh keluarga nelayan. Pendapatan keluarga
vang menurun, serta kondisi vang tidak menentu akibar pandemi Covid-19,
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dapar berakibar pada rerganggunya stabilitas perckonomian keluarga. Upaya
meningkatkan waral hidup keluarga nelavan dapar dilakukan dengan ru
memberdayakan perempuan nelayan. Menurue Karnaen (2013), kenyataan
vang ada dalam masyarakar adalab perempuan masih belum memiliki
akses, dan kontrol werhadap sumberdaya, Perempuan dalam kontribusinya
cenderung untuk melakukan kegiatan penunjang. Salah satu contohnya
adalah kegiatan perempuan pengolah hasil perikanan.

Mayoritas keluarga nelavan yvang bekerja di bidang perikanan, baik
itn perikanan tangkap, dan budidaya perikanan dilakukan oleh laki-laki,
sedangkan pemasaran ataupun pengolahan dilakukan oleh perempuan. Laki-
laki cenderung untuk melakukan aktivitas melaut, sedangkan perempuan
retap ringgal di daratan unruk pengolahan. Parrisipasi perempuan dalam
ramah tangga perikanan cenderung lebih sedikic dibandingkan laki-laki
karena adanya budaya pariarki. Stereotipe dan budava parriarki vang
tertanam dalam rumah vangga perikanan adalah kewajiban perempuan vang
lebih direkankan pada sekvor domestik (Karnaen 2013),

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji serta menganalisis
persoalan-persoalan vang dihadapi oleh perempuan nelayan vang mencakup
keterbatasan keterampilan dan penguasaan reknologi komunikasi, jejaring
pemasaran hasil tangkapan laue yang panjang, serta rendahnya penguasaan
manajemen usaha pemasaran hasil tangkapan laur oleh perempuan nelayvan.
Penelitian ini juga berupaya mencari solusi dari adanya pembagian peran
gender yvang ada di kelvarga nelayan, guna meningkatkan kesejahteraan
keluarga nelayvan.

RUMUSAN MASALAH

1. Sejauh mana keterbatasan lr.i:::runlpil.m dan penguastin l,i:klmfnj._;i
komunikasi, serta kemampuan dalam memasarkan produk hasil laue
vang dimiliki oleh perempuan nelayan di Teluk Jakare,

2. Bagaimana pembagian peran gender dalam meningkatkan kesejahteraan

keluarga nelayan di Teluk Jakarra,
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TUJUAN KAJIAN

1. Mengetahui sejauh mana keterbatasan keterampilan dan penguasaan
rcknologi komunikasi, serta kemampuan dalam memasarkan produk
hasil laut vang dimiliki oleh perempuan nelayan di Teluk Jakara,

bed

Menganalisis pembagian peran gender dalam  meningkatkan
kesejahteraan keluarga nelayan di Teluk Jakarta.

TINJAUAN LITERATUR
NELAYAN

Melayan adalah orang vang melakukan penangkapan (budidaya) di laur
dan di tempar yang masih dipengaruhi pasang surur (Tarigan 2000). Jadi
bila ada yang menangkap ikan di tempar budidaya ikan sepenti tambak,
kolam ikan, danau, dan sungai ridak termasuk nelavan. Masyarakar nelayan
vang sampai saat ini masih merupakan tema vang sangar menarik unruk
didiskusikan. Membicarakan nelavan hampir pasa isu vang sclalu muncul
adalah masyarakar vang marjinal, miskin dan menjadi sasaran eksploitasi
pengusaha, baik secara ekonomi maupun secara politik. Menurur Tarigan
(2000), berdasarkan pendapatan nelayan dapat dibagi menjadi 4, yait

I.  Nelayan tetap arau nelavan penuh, vakni nelayan vang pendapatan
seluruhnya berasal dari perikanan,

[

Nelayan sambilan urama, vakni nelayan  vang sebagian  besar
pendapatannya berasal dari perikanan,
3. Neayvan sambilan ambahan, yakni nelavan vang schagai  kecil
pendapatan berasal dan perikanan.
4. Nelayan musiman, yakni orang yang dalam musim-musim tertentu saja
akrif sebagai nelayan.
Rendahnya kualitas sumber daya manusia masyarakar nelayan yang
teretleksi dalam bentuk kemiskinan sangat erat kaitannyva dengan fakror
internal dan cksternal masyarakar. Fakror internal misalnya pertumbuhan
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penduduk vang cepar, kurang berani mengambil risiko, cepar puas dan
kebiasaan lain yang tidak mengandung modernisasi. Selain itu kelemahan
modal usaha dari nelayan sangat dipengaruhi olch pola pikir nelayan i
sendiri, Faktor eksternal yang mengakibatkan kemiskinan rumah tangga
nelavan lapisan bawah antara lain proses produksi didominasi oleh ko
pemilik perahu atau modal dan sifat pemasaran produksi hanya dikuasai
oleh kelompok dalam bentuk pasar monopsoni (Kusnadi 2003),

Para nelavan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir
laut. Komuniras nelayan adalah kelompok orang yang bermara pencaharian
hasil laut dan tinggal di desa-desa paneai atau pesisir (Sastrawidjaya 2002).
Ciri komunitas nelavan dapat dilihatr dari berbagai segi sebagai berikur:
I. Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mercka yang segala
akrivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir, atau mercka yang
menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian mereka; 2. Dari segi cara
hidup, komunitas nelavan adalah komunitas gorong-royong. Keburuhan
gotong-royong dan tolong-menolong terasa sangat penting pada saar untuk
mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar pengerahan
tenaga yang banyak, seperti saat berlayar, membangun rumah atau tanggul
penahan gelombang di sekitar desa; 3. Dari segi keterampilan, meskipun
pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat namun pada umumnya mercka
hanya memiliki keterampilan sederhana. Kebanyakan mercka bekerja sebagai
nelavan adalah profesi vang diturunkan oleh orang wa, bukan yang dipelajari
secara profesional. Dari bangunan strukrur sosial, komunitas nelavan erdiri
atas komunitas yang heterogen dan homogen. Masyarakar vang heterogen
adalah mercka yang bermukim di desa-desa vang mudah dijangkau sccara
eransportasi darat, sedangkan komunitas vang homogen terdapar di desa-
desa nelavan erpencil biasanya menggunakan alar-alar angkap ikan vang
sederhana schingga produkrivitas kecil. Sementara itu kesulitan rransporgasi
angkutan hasil ke pasar juga akan menjadi penyebab rendalinya harga hasil
laur di dacrah mercka (Sastrawidjava 2002).
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PEREMPUAN DI PESISIR TELUK JAKARTA

Tabel 2. Tingkar pendidikan perempuan di Pesisir Teluk Jakara
Tirsghat Pardicinan Educational keved (et year)

LokasliLoceiion Folayan Pemtruciday s Fangolah
Fisher's Fishfarmer  Fish processor
Bl raia é.08
C il i) 568 . .
F iy i r 58
Eaan buara ars 58 P
Muars Anghe F

Sumber; Nurlaili (2017)

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapar diketahui tingkar pendidikan
perempuan di pesisir Teluk Jakarea, Dari lima wilayah di pesisic Teluk
Jakarta, dapat diketabui bahwa tingkat pendidikan perempuan nelavan lehih
ringgi daripada perempuan pembudidava, atau pun perempuan pengolah
ikan. Namun, tingkat pendidikan perempuan pembudidaya di Kalibaru (7)
lebih ringgi jika dibandingkan dengan kamal muara (5,8), sedangkan tingkar
pendidikan perempuan pengolah di Kamal Muara (7.29) lebib ringgi jika
dibandingkan dengan perempuan pembudidaya di Kali Baru (5.8). Secara
umum, untuk perempuan nelayan dan perempuan pengolah di lokasi Kamal
Muara memiliki ringkar pendidikan lebih ringgi jika dibandingkan dengan
dacrah lainnya. Kemudian, pada keluarga nelayan wangkap, umumnya
perempuan di Kelurahan Cilincing memiliki status  pendidikan  vidak
tamat 5D, sedangkan di Kelurahan Marunda dan Muara Angke tingkat
pendidikan perempuan nelayan memiliki pendidikan ramar 5D, bahkan di
Kamal Muara rata-rata memiliki tingkar pendidikan sampai jenjang SMI
Schingga dapar dikarakan bahwa secara umum pada perempuan pesisir
di Teluk Jakarta, tingkat kesadaran mengenai pentingnva arti pendidikan
masih rendah (Nurlaili 2017).

172

Dipindai dengan CamScanner



DIinMARMIKA KOMUMIKAS] PLSIBARMGLIRAR 13 TARAL ALK

Rendahnya tingkar kesadaran mengenai pentingnya arti pendidikan
tidak hanya terjadi pada kaum perempuannya saja, tetapi juga pada kaum
laki-laki, Salah saru fakror rendahnya kesadaran mengenai pendidikan yang,
mereka miliki adalah karena orienrasi pada pekerjaan melaut. Pada pekerjaan
melaur dianggap ridak dibutuhkan ijazah atau legalisasi dari pendidikan
formal. Faktor lainnya adalah karena keterbatasan wakou untuk bersekolah
vang dischabkan pekerjaan melaur ridak memiliki kepastian wakru bekerja,
bisa dilakukan pada siang han dan malam hari. Fakeor lainnva adalah karena
alasan kemiskinan sehingga mercka ridak memiliki biava untuk melanjutkan
pendidikan formal ke jenjang vang lebih tinggi. Saatini, kesadaran pentingnya
pendidikan pada masyarakar pesisir sudah lebih baik pada tingkar generasi
anak-anak mercka. Masvarakar memiliki keinginan agar anak-anak mereka
dapar memiliki ijazah formal sehingga bisa mendapatkan pekerjaan di bidang
non-perikanan. Pekerjaan sebagai nelayan di Teluk Jakarta ke depan sudah
dianggap tidak dapar diandalkan, khususnva pembangunan berbagai provek
besar yang ada di pesisir Teluk Jakarra, reklamasi 17 buah pulau, dan tanggul
laur NCICD (Nurlaili 2017).

Perempuan di pesisir Teluk Jakarta memiliki ragam asal wilayah, tdak
hanya berasal dari Jakarta. Mereka berasal dari berbagai suku bangsa di
Indonesia dan umumnya berasal dari wilayah pesisir schingga "bersahabar’
dengan pola hidup dan pekerjaan di sckror perikanan. Ragam asal wilavah
perempuan  pesisit Teluk Jakarta antara lain dari Banwen, Indramayu,
Tegal, Brebes, Karawang, Circbon, Pekalongan, Madura, Bugis, Bone, dan
Makassar. Mercka merupakan pendatang yang secara turun-temurun sudah
menetap tinggal di Jakarta hingga menikah dan memiliki keturunan, Sistem
endogami dianut oleh kaum perempuan pesisir pada umumnya. Umumnya
mercka menikah dengan suku atau daerah yang sama. Hal ini bertujuan
untuk menghindari perbedaan budaya dalam keluarga vang dibangun dan
lebih mudah untuk beradaptasi dengan kondisi yang ada (Zulham er af
2014).
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PERAN PEREMPUAN NELAYAN

Menurut Istiana (2014), peran perempuan dalam kegiatan produkeif
sangatlah tungsional. Hal ini terlihar dari kemandiriannya dalam usahanya
mulai dari memproduksi, memasarkan, hingga manajemen usaha. Perempuan
nelayan juga mempunyai wewenang atas usahanya (keputusan) karena dia
juga berperan sebagai pemilik usaha. Hasil dari usaha rersebur dirasakan
sangat membanmu perckonomian keluarga. Namun demikian, teknologi
yang digunakan masih bersifar tradisional. Penggunaan alat produksi banyak
diperolch di pasar tradisional, seperti panci, bak plastik. atau keranjang
bambu unmk mencuci ikan, dan ngku pemasak berbahan bakar kayu.
Bahan baku tambahan yang digunakan pun mudah diperolch seperti daun
pisang, garam dan kunyit vang kerersediaannya selalu ada. Kegiatan usaha
dilakukan di rumah masing-masing dengan memanfaatkan dapur rumah
tangga, atau pekarangan belakang rumah sebagai tempar produksi,

Peran perempuan nelavan dalam ekonomi keluarga sangatlah besar.
Banyak curahan wakru yang diberikan, yaitu sekitar 10-12 jam per hari.
Waktu tersebut merupakan akumulasi dari wakiu produksi, dan pemasaran
produk. D sisi lain, peran perempuan wajib dijalankan pada rumah rangga
atas statusnya sehagai istri, dan ibu dalam pekerjaan domestik. Perempuan
juga tetap menjalankan kegiatan sosialnya sebagai anggota masyarakac seperti
pengajian, arisan, dan 'KK (Istiana 2014).

JARINGAN KOMUNIKASI PEMASARAN
PRODUK HASIL LAUT

Menurut Newman (2006], jaringan adalah saluran yang digunakan untuk
mencruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Jaringan adalah seperangkat
item vang discbut dengan versices atau kadangkala discbut dengan nodes,
dengan hubungan antara mereka yang disebur dengan edges arau rées. Jaringan
komunikasi memiliki peran untuk menumbuhkan pemahaman bersama
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untuk melakukan tindakan kolektif. Jaringan komunikasi adalah individu-
individu yang terkoneksi antara satu dengan lainnya yang dihubungkan oleh
arus komunikasi yang terpola (Rogers & Kincaid 1981).

dalam Hapsari (2020), ditambahkan bahwa jaringan adalah schagai
seperangkat aktor yang mempunyai relasi dengan akror lain dalam tipe relasi
tertentu. Sementara secara definitf, Scort (2000) dalam Hapsari (2020)
menjelaskan bahwa jaringan sosial adalah seperangkat orang arau kelompok
orang-orang dengan beberapa bentuk kontak dan interaksi antara mercka,
Hal ini memperlihatkan csensi perilaku manusia yaitu interaksi melalui
pertukaran informasi antara satu individu dengan individu lainnya dalam
suatu sistem. Studi jaringan komunikasi menggambarkan relasi akror saru
dengan lainnya dalam strukiur sosial terrentu,. Ada dua kata kundi utama
dari jaringan komunikasi, yairu akror dan relasi.

Selanjutnya, menurut Ruddy (2007) dalam Trivant (2014), pola
jaringan yang terjadi antara pedagang pengumpul dengan nelayan tergolong
dalam jenis jaringan kekuasaan dan jaringan kepentingan. Hal ini dapar
diartikan bahwa pedagang pengumpul mempunyai kewenangan atas hasil
tangkapan nelayan dan nelavan harus menjual ikan ke pedagang pengumpul
dengan pencntuan harga mengikuti harga perusahaan arau harga pasar.
Jaringan kepentingan terjalin karena pedagang dan nelayan mempunyai
kepentingan masing-masing schagai pemilik pemodal dan peminjam modal.
[katan dari jaringan antara nelayan dengan pedagang pengumpul ini ridak
begitu kuar, karena nelayan dapar memilih pedagang pengumpul lain bukan
hanya langganannya.

METODL KAJIAN

Makalah ini menggunakan metode studi literarur. Seudi liverarur
menurut Dewi (Rusmawan 2019 merupakan pengumpulan data dan
informasi dengan cara menggali pengerahuan atau ilmu dari sumber-sumber
vang tersedia. Sementara menurut Rosyidhana (Rusmawan 20019) bahwa
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studi literawur adalah merode pengumpulan dara dengan cara mencari
dan membaca sumber-sumber tertulis vang ada seperti buku atau yvang
menjelaskan landasan teori,

Adapun sumber-sumber reterensi dani kajian ini adalah buku, jurnal,
artikel, laporan penelitian, dan situs internet yang memiliki kredibilicas,
Artikel-artikel untuk kajian diperolch dan jurnal-jurnal yang berasal dari
elsevier.com, seperti Marine Policy. Environmental Development, Ocean &
Coastal Management, Jowrnal of Cleaner Production, World Develapment,
Wamen in Fisheries Informavion  Bulletin, Pencarian dilakukan  dengan
menggunakan kata kunci “women fisheries.” Selain itu, Artikel-arrikel lain
untuk kajian juga diperoleh dari jurnal-jurnal berbahasa Indonesia yang
berasal dari Repository IPB, dan Google, dengan kata kunci “perempuan

nelayan,”

PENYAJIAN HASIL KAJIAN

Pemberdayaan perempuan nelayan dalam  penggunaan teknologi
komunikasi adalah sejalan dengan kegiatan perikanan skala kecil vang
berkelanjutan atau Secwring Sustainable Small-Scale Fisheries (S5F), di
mana menjadi sebuah agenda global FAO. Dengan umbuhnya pengakuan
internasional, menjadi sinyal pentingnva  perikanan skala kecil untuk
ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi lokal dan global, konservasi
keanckaragaman hayari, dan pembangunan lainnya yang menjadi mijuan
negara-negara anggota FAO di seluruh dunia (Courtney er af. 2019),

SSF adalabh bentuk upava dalam Konteks Keamanan Pangan dan
Pemberantasan Kemiskinan, dan peningkatan skala kecil yang penring
secara global di sekror perikanan dan mempromosikan perikanan skala kecil
vang inklusif secara sosial dengan distribusi hak penanglapan vang adil dan
meninghatkan pentingnya melindungi semua benruk hak penguasaan laur
yang sah, dar formal ke informal, terutama untuk perempuan yvang relah
dibahas dan dipromosikan secara global (Courtney et @l 2019),
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Upava ini juga menyerukan kepada pemerintah untuk memberikan
preferensi akses ke nelayan skala kecil untuk perairan di bawah yurisdiksi
nasional untuk mencapai hasil yang adil serta untuk teribat dalam respon
redistributif bentuk. SSF juga mendorong negara untuk menangani manusia
kesejahreraan dan keamanan di sepanjang rantai nilai, kesctaraan gender di
mana perempuan memainkan peran penting namun tdak diakui di sekror
ini, dan dampak bencana alam, perubahan iklim, dan konfik bersenjara
pada komunitas nelayan (Countney ef all 2019),

Ulasan terbaru  menunjukkan bahwa ada kecenderungan gender
dalam penggunaan sumber daya. Pria dan wanita menggunakan ruang
pesisir [ laut secara berbeda. Baru-baru ini, aspek gender telah disoro
dalam perikanan skala kecil dalam keanckaragaman area seperti misalnva
pemberdayaan dan agen. pendckatan kescjahteraan, kontribusi perempuan
dalam perikanan, pengakuan gender aspek pengetahuan, perlu untuk
dimasukkannya kebijakan dan pertimbangan cara hidup, masalah kesehatan
dalam akuakulwr, dan wanita yang memasuki arena perdagangan ikan.
Beberapa penulis juga berpendapar integrasi gender dalam pengelolaan
pesisir, misalnya (de la Torre-Castro et 2l 2017),

Strategi  kesetaraan  gender, dan  prakiik  vang  baik  adalah
mengarusutamakan  keseraraan  gender  scbagai  bagian  integral  dari
pengembangan perikanan skala kecil. Mematuhi kewajiban berdasarkan
hukum hak asasi manusia internasional. Partisipasi kesetaraan perempuan
dalam proses pengambilan keputusan unruk kebijakan yang diarahkan pada
perikanan skala kecil. Menetapkan kebijakan dan legislasi untuk mewujudkan
kesetaraan gender, dan mengadapuasi legistasi, kebijakan, dan langkah-langkah
yang tidak sesuai dengan kesetaraan gender, dengan mempertimbangkan
aspek sosial, ckonomi, dan budaya. Mendorong pengembangan teknologi
penting yang lebih baik dan sesuai untuk pekerjaan perempuan di perikanan
skala kecil (Courtney e al 2019),
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Terdapar struktur dan pembagian kerja berdasarkan gender vang jelas
di keluarga nelayan. Pola umum vang ditemukan adalah perempuan lebih
dominan pada daerah pantai, dan dacrah dangkal vang dekar dengan pantai,
sementara pria berada di laur. Dari hutan pantai, ke laur dalam di luar
rerumbu karang, Tetapi pola umum perempuan menggunakan daerah yang
dekat dengan tanah, dan pria menggunakan seluruh benrang laut. Beberapa
perempuan melaporkan penggunaan terumbu karang, namun hanya saar air
surut ketika dapar dicapai dengan berjalan kaki, dan ridak ada perempuan
vang pernah memilikinya akses ke laur dalam. Perempuan diketahui ridak
memiliki minat unwk menggunakan arca laur dalam, karena perikanan
tangkap di perairan dalam dianggap kerja yang sangat berat. Selain iy,
mercka tidak memiliki pengerahuan tentang bagaimana melakukan kegiatan
penangkapan ikan. Perempuan juga memiliki “peran ganda” vakni mengurus
rumah tangga, dan anak-anak, Bersama-sama dengan pekerjaan yvang
menghasilkan pendapatan. Namun, ada beberapa kelompok perempuan vang
ingin berpartisipasi dalam kegiatan panen ikan - jika mereka mendapatkan
sumber daya pendidikan, dan kevangan (misalnya keburtuhan untuk membeli
perahu, dan perlengkapan). Perempuan juga kurang memiliki keterampilan
berenang, dan akscs ke perahu (De La Torre-Casrro er al. 2017).

MNamun demikian, ada perbedaan gaya kepemimpinan antara laki-
laki dengan perempuan, yang menunjukkan bahwa pemimpin perempuan
melihar kemampuan berorientasi terhadap tindakan, lavanan, dan nilai sama
pentingnya dengan pengembangan yang berkelanjutan. Konsep layanan,
atau kemampuan untuk mempertimbangkan keburuhan orang lain, rerikar
erat dengan keluarga. Tokoh masyarakar perempuan cenderung berbagi
pembelajaran, dan mendukung keluargs mereka, serta masyarakar, vang
pada gilirannya mendukung keberhasilan proyek untuk pengembangan
vang berkelanjutan pada skala yang lebih besar. Rasio kemampuan
pemimpin perempuan untuk mempertimbangkan kebutuhan orang lain,
adalah kemampuan penting untuk pembangunan berkelanjutan. Kerika
perempuan meclakukan kegiatan mengambil ikan dari laur, mereka ridak
mengambil semua ikan. mereka berpikir untuk mengambil saru unruk setiap
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anak mercka, tetapi tidak mengambil lebih dari it Cara semacam it adalah
masalah bagi laki-laki nelavan, bahwa perempuan memiliki sudur pandang
vang berbeda dari laki-laki (Barrios er al 2020).

Gender adalah  mediator  penring  rentang  bagaimana - manusia
memandang dan berinteraksi dengan lingkungan mereka. Ini sering
memengaruhi penggunaan, pengetahuan, pengembangan, akses dan kontrol
terhadap sumber dayva lingkungan. Perbedaan gender juga telah dijelaskan
dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya alam, pertimbangan
perbedaan gender, merupakan bagian integral untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan, dan menghindari biava perubahan lingkungan dan ckonomi
vang melemahkan kemampuan gender dan keberlanjutan masyarakat (Crue-
Garcia er al 2019),

Perbedaan gender dapat menjadi pertimbangan elek sosio-ckologis
penerapan berkelanjuran dari pengembangan dan upaya vang berorientasi
konservasi. Konhgurasi hak, dan mugas atas sumber daya alam adalah kunci
aspek sistem rata kelola sumber dava alam. membentuk bagaimana biaya
dan manfaar dari sumber daya tersebut didistribusikan. Alokasi biaya dan
manfaat, pada gilimnnya, memengaruhi insenf bagi individu, rumah
tangga, komunitas, dan akeor sosial lainnya untuk terlibar dalam penggunaan

dan manajemen sumber daya yang berkelanjutan secara logis (McLain er al
2018).

Sementara i, fenomena kemiskinan dan kesengsaraan di negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia, telah lama menjadi perhatian
banyak pihak, baik pemerintab maupun akademisi. Perhatian difokuskan
pada pertanyaan antara vang lain, mengapa publik rerus menjadi miskin di
satu sisi, sementara di sisi lain ingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara
rerus meningkar. Secara reoritis, meningkatkan perrumbuhan ckonomi
suatu negara akan dapat mengurangi kemiskinan absolut, schagal fenomena
di mana orang tidak dapat memenuhi persvaratan dasar atauw minimum
untuk hidup. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki wilayah pesisir
luas vang dihuni oleh sekitar dua juta nelavan dan petani. Diperkirakan
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G60% nelavan di desa masih memiliki pendapatan rata-rata di bawah svarar
minimum untuk hidup. Sangat ironis, masih banvak penduduk desa pesisir
vang memiliki standar hidup vang relatif rendah. Kemampuan nelayan
untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum kehidupan schari-han sangar
terbatas. Bagi komunitas nelavan, makanan adalah yang paling penting
butuhkan di antara kebutuhan dasar kehidupan. Meskipun para nelayan
mengambil peran yang sangat penting dalam meningkatkan produkrivitas
perikanan  nasional, namun  tidak  berkorelasi  dengan  peningkatan

kescjahteraan mereka (Wekke & Cahaya 2015).

[Dari sini dapar dikarakan bahwa ringkar pendidikan rerkait erat dengan
produktivitas. Semakin tinggi tingkat pendidikan sescorang, semakin tinggi
produkrivitasnya dalam pekerjaan. Lebih jauh, semakin rendah pendidikan,
semakin rendah produkrivitas dalam pekerjaan, vang pada gilirannya dapa
memengaruhi penghasilan sescorang. Secara umum, tidak bersckolah dan
kurang berpendidikan mungkin menjadi penyebab kualitas nelayan vang
tidak memadai, dan kemampuan yang terbatas pada sedikit pengalaman
serta tradisional. Mercka kurang memiliki kemampuan di bidang lain. Uniuk
melakukan pekerjaan di lvar sekwor perikanan memburuhkan banyak
Latihan, sangat banyak orang mengalami situasi ini sebagai siklus tanpa
akhir. Tingkar pendidikan sangar terkair dengan kualitas sescorang, Tingkar
F:cndi-;lil-:.:m rendah, gzl buruk, dan l:inll:ru keterbatasan mungl-r.in
menjadi penvebab rendahnya produktivitas, Selain imu, rendahnya ringkar
pendidikan menyehabkan nelayan rertinggal dalam mengadopsi reknology
baru. Kurangnva kreativitas dan upaya untuk mencapai kualitas hidup vang
lebih baik dapat mengarah pada rendahnya produktivitas, dan pendapatan
bisnis vang diterima. Tingkar pendidikan vang rendah terkait erar dengan
kemiskinan. Kemiskinan membuart orang miskin tidak mampu melanjutkan
pendidikan mercka ke ringkar vang lebih ringg vang akan memengaruhi
kemampuan dan tingkar keterampilan vang dibutuhkan dalam bekerja.
Tingkar keterampilan vang rendah mungkin berdampak pada produkrivitas,
dan pada gilirannya akan memengaruhi pendapatan mereka (Wekke &
Cahaya 2011 5).
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Pengetahuan dan wknologi ilmiah memiliki beberapa fungsi penting
di sekror perikanan, termasuk meningkatkan produkeivitas sumber
dava perikanan dan cfckeivitas kegiatan penangkapan ikan, memberi
informasi regulasi upaya penangkapan ikan, dan mendukung elaborasi dan
implementasi strategi uniuk pengelolaan kelautan vang berkelanjutan sumber
daya hidup. Lebih khusus, sains dan teknologi dapar meningkar peramalan
lokasi stok 1kan berdasarkan kondisi hsik sepert sirkulasi saar ini, suhu, dan
salinitas. Pada gilirannya, data pada kemungkinan lokasi stok ikan mengarah
pada peningkatan tangkapan dan keuntungan, llmu perikanan selanjumya
berupaya mengembangkan metode untuk menilai ukuran populasi dan
ringkar penangkapan ikan yang berkelanjutan. Penilaian spesies menjadi
dasar utama untuk saran ilmiah diarahkan memelihara atau memulihkan
stok ikan yang bernilai komersial di aras level vang dapar menghasilkan
hasil maksimum yang berkelanjutan. I samping i, “secara bertahap
menjadi lebih ckologis,” dan fokus yvang lebih luas erhadap manajemen
berbasis ckosistem pada berbagai skala. Sementara kontribusi ilmu kelautan
adalah untuk idenrifikasi baras biogeograhs, dan selanjurnya penggambaran
unit manajemen, identifikasi area, unwuk keanckaragaman hayati dan
ckosistem jasa. Teknologi juga memainkan peran kunci dalam implementasi
manajemen keputusan, Salah satu contohnya adalah pengenalan peningkatan
dengan mijuan untuk meningkatkan selekrivitas peralaran penangkapan
ikan, dengan demikian mengurangi buangan dan meminimalkan dampak
kegiatan penangkapan ikan rtentang keanckaragaman hayat laur dan
ekosistemnya. Apalagi kemajuan teknologi seperti sistem pelacakan sarelit
sangar penting untuk rujuan rersebur pemantauan dan penegakan hukum
terhadap kegiatan ilegal, dan ddak dilaporkan. Savangnya, pencrapan
kewajiban inrernasional rentang kerja sama dalam penelitian ilmiah kelauran
dan transter reknologi kelautan terus rertinggal, terutama negara-negara
berkembang, tempat perikanan skala kecil sangat menonjol (Morgera &
MNuona 2018).

181

Dipindai dengan CamScanner



DINAMIKA KOMUNIKAS] I'E M BANGLINAN L TASNAH ALL

Hak atas sains mencakup empar elemen berbeda, hak untuk mengakses
manfaat sains oleh semua orang tanpa diskriminasi, kesempatan bagi
semua untuk berkontribusi penclitian ilmiah, kewajiban untuk melindungi
semua orang terhadap hal-hal negatif konsckuensi dan penclitian ilmiah
atau penerapannya pada makanan mercka, keschatan, keamanan dan
lingkungan, serta kewajiban untuk memastikan prioritas penelitian ilmiah
untuk fokus pada isu-isu utama. Kewajiban rersirat bagi negara-negara
berkembang untuk memprioritaskan pengembangan eknologi murah vang
dapat meningkatkan kehidupan populasi terpinggirkan daripada inovasi
vang secara tidak proporsional mendukung individu, dan dacrah yang
berpendidikan sera kaya secara ekonomi (Morgera & Nrona 2018).

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi menyvebabkan semakin
maraknya pengguna internet di Indonesia. Selain it, seiring berrambahnya
jumlah pengguna inermnet, semakin banyak pula bermunculan aplikasi
penjualan berbasis enline di internet. Kondisi ini pun dimantaatkan olch
para pemasok barang untuk menawarkan produknya pada aplikasi penjualan
berbasis enline di invernet. Inilah yang dinamakan dengan enfine marketing,

di mana dapat didehnisikan scbagai kumpulan metodologi dan alar vang

kuat yang digunakan untuk memasarkan produk dan jasa melalui interner
(Saniya 2014).

Online markering inilah vang dapar dimanfaatkan oleh perempuan
nelavan dalam memasarkan produk hasil tangkapan laur. Selain lebih prakuis,
dan ckonomis, melalui enline marketing inilah jejaring rantai niaga vang
hegitu panjang dapar diputus. Schingga ikan hasil angkapan nelayan dapar
langsung diterima oleh konsumen tanpa melalui pengepul. atau pun tempat
pelelangan ikan. Perempuan nelayan vang dalam pembagian peran gender
sering kali berrindak sebagai pemasar produk, sebaiknya dapar melakukan
pemasaran melalui aplikasi penjualan berbasis online di internet. Sebagai
warga pesisir yang berdomisili di Jakarra, pemasaran produk hasil rangkapan
laut melalui aplikasi penjualan online adalah upaya vang menjanjikan,
mengingar schagian besar Jakarta sudah rerbiasa mencari informasi tentang
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PENUTUP

Proses produksi ikan hasil wangkapan laut di Jakara kebanyakan
didominasi olch laki-laki. Peran dan kontribusi perempuan nelayvan masih
belum disejajarkan dengan laki-laki. Perempuan nelayan Jakarta secharusnya
memiliki peran dalam memasarkan produk ikan hasil tangkapan laut, dan
pengolahan hasil perikanan, Peran perempuan yang dilakukan dalam usaha
perckonomian merupakan salah saru cara untuk meningkatkan pendaparan
keluarga nelayan, terurama pada saar pandemi Covid-19. Perempuan dapac
berkontribusi pada proses pasca melaur, di mana perempuan berperan
dalam memilah-milah hasil angkapan ikan, dan memasarkannya dengan
menggunakan jejaring dan aplikasi media enline. Perempuan juga dapac
berperan dalam manajemen usaha, dan keberlanjutan usahanya.

Sebaiknya pemerintah pusat dan dacrah bekerja sama untuk melakukan
pelatihan bagi perempuan nelayan dalam rangka meningkatkan kualiras
individu perempuan nelayvan dalam penggunaan aplikasi media online
berbasis internet, dan straregi pemasaran produk rangkapan ikan hasil laut.
Schingga, upaya pemerintah untuk meningkatkan kescjahreraan keluarga
nelayan dapar tercapai, dengan melalui pengussaan strategi pemasaran
enline, serta penggunaan aplikasi media media ondine berbasis internet.
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